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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana literasi pajak, persepsi pajak, dan
digitalisasi sistem pajak mempengaruhi niat patuh pajak mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Semarang. Mahasiswa yang merupakan calon wajib pajak menjadi peran penting dalam
membangun budaya kepatuhan pajak sejak dini. Penelitian ini memakai sebuah metode
kuantitatif dengan melakukan survei, di mana kuesioner dibagikan kepada 410 responden yang
dipilih melalui purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier
berganda setelah melakukan pemeriksaan kualitas data dan pengujian asumsi klasik. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa literasi pajak, persepsi pajak, dan digitalisasi sistem pajak
memberikan pengaruh signifikan terhadap niat patuh pajak, baik secara terpisah maupun
bersamaan. Digitalisasi sistem pajak menjadi faktor utama yang mempengaruhi niat mahasiswa
terhadap niat patuh pajak. Studi ini menekankan perlunya peningkatan pendidikan pajak dan
optimalisasi sistem pajak digital untuk membentuk generasi wajib pajak yang patuh di masa
depan.

Kata Kunci :​ Literasi Perpajakan; Persepsi; Digitalisasi; Niat Patuh Pajak.

ABSTRACT

This study aims to examine how tax literacy, tax perception, and the digitalization of the
tax system influence the tax compliance intentions of students at the Faculty of Economics and
Business, Semarang. Students, as prospective taxpayers, play a crucial role in fostering a
culture of tax compliance from an early age. This study employed a quantitative survey method,
distributing questionnaires to 410 respondents selected through purposive sampling. Data
analysis was conducted using multiple linear regression after conducting data quality checks
and testing classical assumptions. The results show that tax literacy, tax perception, and the
digitalization of the tax system significantly influence tax compliance intentions, both separately
and simultaneously. The digitalization of the tax code is the primary factor influencing students'
tax compliance intentions. This study emphasizes the need for improved tax education and
optimization of the digital tax system to shape a future generation of compliant taxpayers.

Keywords : Tax Literacy; Perception; Digitalization; Tax Compliance Intention

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran penting dalam

mendukung pembiayaan pembangunan dan penyediaan layanan publik. Efektivitas sistem

perpajakan tidak semata-mata bergantung pada kebijakan fiskal yang dirumuskan pemerintah,

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat kesadaran serta kepatuhan wajib pajak dalam

menjalankan kewajibannya. Meskipun peran pajak sangat fundamental bagi keberlangsungan

pembiayaan negara, realitas menunjukkan bahwa kesadaran dan pemahaman masyarakat

tentang pajak terus menghadapi sejumlah hambatan dan kesulitan, terutama di kalangan
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penduduk muda. Dalam konteks ini, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa

pemahaman serta kesadaran wajib pajak di kalangan generasi muda belum optimal sehingga

perlu terus diupayakan edukasi dan sosialisasi perpajakan di lingkungan pendidikan (Djp, 2025).

Upaya untuk meningkatkan literasi dan kesadaran pajak juga dilakukan melalui

kegiatan edukatif di kampus, seperti kuliah umum atau sosialisasi perpajakan yang digelar DJP

bersama berbagai perguruan tinggi. Edukasi ini penting agar mahasiswa lebih memahami hak

dan kewajiban perpajakan serta peran pajak dalam pembangunan ekonomi nasional (Unida,

2025). Selain itu, program nasional seperti Pajak Bertutur 2025 menunjukkan bahwa pemerintah

memprioritaskan penanaman kesadaran pajak sejak dini bagi generasi muda sebagai upaya

memperkuat kepatuhan pajak di masa depan (Djp, 2025).

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda merupakan kelompok yang sedang

dipersiapkan untuk menghadapi dunia kerja dan pada akhirnya akan berstatus sebagai wajib

pajak. Pembentukan niat patuh pajak pada masa mahasiswa menjadi penting karena niat tersebut

berpotensi memengaruhi tindakan mendatang terkait niat patuh pajak. Perbedaan tingkat literasi

perpajakan, persepsi terhadap sistem perpajakan, serta pemanfaatan sistem perpajakan berbasis

digital dapat memengaruhi kesiapan dan kemauan mahasiswa dalam memenuhi kewajiban

perpajakan.

Kota Semarang dipilih sebagai objek penelitian mengingat perannya sebagai salah satu

sentra pendidikan terbesar di Provinsi Jawa Tengah dan memiliki jumlah mahasiswa yang

sangat signifikan dibandingkan wilayah lain di provinsi yang sama. Menurut informasi dari

Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah mahasiswa di Kota Semarang mencapai sekitar 287.186

orang pada tahun 2024, atau lebih dari 40 % dari total mahasiswa di Provinsi Jawa Tengah yang

berjumlah 678.569 orang (BPS, 2025). Kondisi ini menunjukkan keunggulan Semarang sebagai

pusat pendidikan tinggi di Jawa Tengah, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah lain

seperti Kota Surakarta yang mencatat sekitar 107.039 mahasiswa pada periode yang sama

(ManadoPost.id, 2026) .

Dengan populasi mahasiswa yang terbesar di provinsi ini, mahasiswa Kota Semarang

menjadi representatif untuk dijadikan objek penelitian dalam mengkaji keinginan untuk

memenuhi kewajiban pajak sebagai calon wajib pajak. Selain itu, berbagai kegiatan edukasi

perpajakan juga telah dilaksanakan secara langsung di Kota Semarang sebagai upaya

meningkatkan literasi dan kesadaran pajak di kalangan mahasiswa (Djp, 2025). Misalnya,

kegiatan Tax Goes To Campus yang diikuti puluhan mahasiswa di STIE Semarang sebagai

bagian dari sosialisasi perpajakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Jateng I (Djp, 2025),

serta inisiasi Tax Center di Universitas Negeri Semarang sebagai pusat edukasi dan penelitian

perpajakan di lingkungan kampus (Unnes, 2025).
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Sejumlah variabel diperkirakan berkontribusi terhadap pembentukan niat patuh pajak, di

antaranya literasi perpajakan, persepsi terhadap sistem perpajakan, serta penerapan digitalisasi

layanan pajak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan

sosialisasi perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya (Anggarwati, 2025; Karimah et al., 2025). Literasi perpajakan menjadi landasan

penting karena berkaitan dengan tingkat pemahaman individu mengenai tanggung jawab dan

hak pajak mereka. Dalam hal memenuhi kewajiban pajak, mereka yang memiliki pengetahuan

pajak yang memadai biasanya mampu membuat keputusan logis yang lebih baik. Meskipun

demikian, penelitian empiris sebelumnya telah menghasilkan kesimpulan yang saling

bertentangan (Wardani, 2022) menyatakan bahwa literasi perpajakan tidak memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap niat patuh pajak. Sebaliknya, penelitian (Saputra &

Handayani, 2025) justru menemukan adanya pengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut

menunjukkan masih adanya inkonsistensi temuan yang membuka peluang untuk dilakukan

pengujian lebih lanjut.

Niat untuk patuh bukan hanya dipengaruhi oleh kriteria melek huruf, tetapi juga oleh

persepsi pajak. Evaluasi positif terhadap akuntabilitas, keadilan, dan transparansi sistem pajak

dapat meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk patuh. Sebaliknya, persepsi yang kurang

baik berpotensi menurunkan motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Ardiana &

Mujiyati, 2023). Perkembangan teknologi informasi juga mendorong transformasi layanan

perpajakan melalui sistem digital seperti e-Filing, e-Billing, dan DJP Online yang dirancang

untuk mempermudah proses administrasi serta meningkatkan efisiensi pelayanan. Hasil

penelitian (Tambun & Ananda, 2022) menyampaikan bahwasanya penerapan digitalisasi

perpajakan mempunyai pengaruh akan tingkat niat patuh pajak.

Mempertimbangkan konteks yang telah disebutkan di atas, studi ini berniat untuk

menyelidiki dan menganalisis pengaruh literasi pajak, persepsi terhadap perpajakan, dan

digitalisasi sistem pajak terhadap niat patuh pajak mahasiswa di Fakultas Ekonomi Semarang

sebagai calon wajib pajak. Beberapa penelitian terdahulu telah menguraikan niat kepatuhan

pajak mahasiswa yang umum dengan memakai konteks Theory of Planned Behavior (TPB).

Namun, masih sedikit penelitian yang secara jelas mengintegrasikan Unified Theory of

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk menerangkan peran digitalisasi sistem

pajak. Oleh karena itu, penelitian ini menggabungkan kedua pendekatan teoretis tersebut untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang proses niat patuh pajak mahasiswa,

terutama dalam konteks perkenalan sistem pajak digital. Diharapkan bahwa temuan studi ini

akan memberikan kontribusi eksperimental terhadap perluasan literatur perpajakan dan
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memberikan landasan untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih berhasil serta

meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang pajak.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diutarakan oleh (Ajzen, 1991) di dalam

(Hidayati & Destiana, 2022) teori ini menjelaskan bahwa suatu tindakan individu berawal dari

adanya niat (intention) untuk berperilaku tertentu. Terdapat tiga unsur pokok yang memengaruhi

terbentuknya niat, yaitu sikap individu terhadap karakter, norma subjektif, serta persepsi atas

kemampuan mengendalikan karakter tersebut. Dalam konteks pajak, gagasan ini menyiratkan

bahwa jika orang memiliki pandangan yang positif terhadap kewajiban pajak mereka, mereka

akan lebih berniat untuk mematuhinya, memperoleh dorongan atau dukungan dari lingkungan

sosialnya, serta meyakini bahwa dirinya mampu memenuhi kewajiban tersebut. Theory of

Planned Behavior (TPB) dipakai di studi ini karena landasan teoritis menerangkan

pembentukan niat patuh pajak mahasiswa, khususnya yang berkaitan dengan tingkat literasi

perpajakan dan persepsi terhadap perpajakan.

Seiring dengan berkembangnya sistem perpajakan berbasis digital, kemudahan akses

dan penggunaan teknologi perpajakan turut memengaruhi persepsi kontrol perilaku individu.

Dengan demikian, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang

diungkapkan oleh (Venkatesh et al., 2003) di dalam (Silviasasmi et al., 2019), digunakan

sebagai teori pendukung untuk menjelaskan penerimaan individu terhadap sistem teknologi.

UTAUT mendukung penjelasan terkait penerimaan dan pemanfaatan digitalisasi sistem

perpajakan. UTAUT menyoroti bagaimana persepsi seseorang tentang keunggulan teknologi,

kegunaan, pengaruh sosial, dan bantuan fasilitas semuanya memengaruhi niat mereka untuk

memanfaatkannya. Penerimaan yang baik terhadap sistem perpajakan digital, seperti e-Filing

dan e-Billing, dapat menaikkan kemudahan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.

Niat Patuh Pajak

Niat patuh pajak dapat dipahami sebagai dorongan internal atau kecenderungan

seseorang wajib membayar pajak sesuai dengan kebijakan resmi. Niat tersebut bersifat

psikologis dan menjadi dasar munculnya perilaku kepatuhan secara aktual. Pada konteks Theory

of Planned Behavior (TPB), tiga faktor utama sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan

keyakinan akan kendali karakter memiliki dampak pada keinginan untuk melakukan suatu

aktivitas. Apabila dikaitkan dengan konteks perpajakan, niat untuk patuh akan berkembang

apabila orang-orang memiliki pemahaman perpajakan yang memadai, memberikan penilaian

yang positif terhadap sistem perpajakan, serta memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu

menjalankan kewajiban perpajakan dengan baik (Charolina & Fitrijanti, 2025).
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Pengaruh Tingkat Literasi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak Mahasiswa Kota

Semarang

Literasi perpajakan menggambarkan sejauh mana wajib pajak memahami ketentuan

perpajakan yang berlaku, termasuk struktur tarif, prosedur administrasi, serta manfaat yang

diperoleh dari kepatuhan dalam membayar pajak. Pemahaman ini mencakup lebih dari sekadar

elemen teknis, pengetahuan terkait hak serta kewajiban perpajakan, peran pajak dalam

pendanaan negara untuk pembangunan, serta metode pengajuan dan pembayaran pajak

(Salsabila & Kurniawan Rahmat, 2019). Keberadaan literasi perpajakan menjadi elemen penting

karena memungkinkan individu menyadari bahwa pajak merupakan sumber utama penerimaan

negara sekaligus bentuk kontribusi nyata sebagai warga negara (Wulandari, 2024). Selain itu,

tingkat literasi yang baik menggambarkan adanya kesadaran serta pemahaman mengenai sistem

dan tata kelola perpajakan yang dikembangkan secara optimal untuk menunjang keberlanjutan

pembangunan nasional (Kumanireng & Bayu Utomo, 2023).

Pada konteks Theory of Planned Behavior (TPB), literasi perpajakan berfungsi dalam

menciptakan pandangan sikap individu terhadap kewajiban perpajakan serta meningkatkan

kontrol perilaku yang dipersepsikan, karena individu merasa memiliki pemahaman dan

kemampuan untuk melaksanakan kewajiban pajak. Sikap dan persepsi kontrol tersebut menjadi

dasar terbentuknya niat patuh pajak pada mahasiswa Kota Semarang. Penjelasan ini

memungkinkan perumusan hipotesis awal penelitian, yang dirumuskan sebagai berikut:

H1 : Tingkat Literasi Perpajakan berpengaruh terhadap Niat Patuh Pajak Mahasiswa Kota

Semarang

Pengaruh Persepsi Perpajakan Terhadap Niat Patuh Pajak Mahasiswa Kota Semarang

Persepsi perpajakan dapat diartikan sebagai cara individu mengevaluasi dan memaknai

sistem maupun kebijakan perpajakan yang berlaku. Penilaian tersebut mencakup berbagai

dimensi, seperti tingkat keadilan, transparansi, kemudahan prosedur, efektivitas pelaksanaan,

hingga tingkat kepercayaan terhadap otoritas perpajakan. Ketika individu memberikan persepsi

yang baik terhadap sistem pajak, maka akan muncul keyakinan bahwa pengelolaan pajak

dilakukan secara adil serta memberikan kontribusi nyata bagi kepentingan publik. Sebaliknya,

pandangan yang kurang positif misalnya anggapan bahwa administrasi pajak yang tidak dapat

diandalkan atau sistem pajak yang tidak adil atau tidak transparan dapat menurunkan motivasi

internal untuk menjalankan kewajiban perpajakan. Dengan demikian, persepsi perpajakan

berperan penting dalam membentuk kecenderungan perilaku kepatuhan seseorang. Pada konteks

Theory of Planned Behavior (TPB), persepsi perpajakan berhubungan dengan tindakan individu

mengenai karakter niat patuh pajak. Penilaian mahasiswa terhadap keadilan, manfaat, dan

sistem perpajakan akan mengembangkan sikap yang menguntungkan atau tidak menguntungkan
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terhadap kewajiban perpajakan. Sikap itu sangat penting dalam membentuk niat patuh pajak

mahasiswa Kota Semarang sebagaimana dijelaskan dalam TPB.

Temuan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap

kewajiban perpajakan memiliki keterkaitan dengan niat kepatuhan. (Judijanto, 2020)

mengemukakan bahwa makin positif penilaian seseorang terhadap kewajiban pajak, maka

kecenderungan niat dan kesadarannya juga makin tinggi untuk memenuhi kewajiban tersebut.

Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi yang baik dapat memperkuat dorongan internal untuk

patuh. Namun demikian, tidak seluruh penelitian menghasilkan kesimpulan yang serupa.

(Ratnaningsih Dwita Made Ni, 2022) ditemukan niat mahasiswa untuk mematuhi hukum pajak

tidak selalu dipengaruhi secara signifikan oleh kesan mereka terhadap pajak, khususnya bagi

orang-orang yang belum pernah membayar pajak sebelumnya. Variasi dalam temuan ini

memperlihatkan bahwa persepsi mungkin tidak cukup sebagai satu-satunya faktor penentu,

melainkan berhubungan dengan variabel lain seperti tingkat literasi perpajakan, kepercayaan

terhadap pemerintah, serta keringanan akses pada sistem perpajakan berbasis digital. Penjelasan

ini memungkinkan perumusan hipotesis awal penelitian, yang dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Pengaruh Persepsi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak Mahasiswa Kota Semarang

Pengaruh Digitalisasi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak Mahasiswa Kota Semarang

Digitalisasi sistem perpajakan menggambarkan upaya pemanfaatan teknologi informasi

dalam penyelenggaraan administrasi dan pelayanan pajak. Implementasi ini diwujudkan melalui

berbagai layanan berbasis elektronik, seperti e-Filing, e-Billing, e-Registration, e-Faktur, serta

aplikasi digital lain-lain, yang memungkinkan proses transaksi perpajakan dilakukan dengan

daring. Penerapan sistem digital tersebut bertujuan untuk menyederhanakan prosedur

perpajakan sekaligus meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan. Selain itu, digitalisasi juga

diarahkan untuk memperkuat aspek transparansi serta meningkatkan ketepatan dan keakuratan

dalam proses pelaporan maupun pemungutan pajak. Pada konteks Theory of Planned Behavior

(TPB), kemudahan serta kejelasan prosedur yang dihasilkan dari digitalisasi sistem perpajakan

dapat meningkatkan kontrol perilaku yang dipersepsikan, karena mahasiswa merasa lebih

kompeten dan yakin dalam memenuhi kewajiban pajak mereka.

Selain itu, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

menjabarkan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kemudahan

penggunaan sistem. Ketika mahasiswa menerima dan mampu menggunakan sistem perpajakan

digital dengan baik, maka niat untuk memenuhi kewajiban perpajakan dapat terbentuk.

Penelitian (Rahman, 2022) dan (Mardiana, 2025), menunjukkan penerapan digitalisasi

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Penjelasan ini

memungkinkan perumusan hipotesis awal penelitian, yang dirumuskan sebagai berikut:
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H3 : Pengaruh Digitalisasi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak Mahasiswa Kota Semarang

METODE PENELITIAN

Deskripsi Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa yang berada di Kota Semarang. Bersumber

pada data Badan Pusat Statistik (BPS) mahasiswa di Kota Semarang tercatat sebanyak 287.296

mahasiswa (BPS, 2025). Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu mahasiswa

sebagai responden penelitian. Pemilihan mahasiswa sebagai objek penelitian didasarkan pada

pertimbangan bahwa mahasiswa merupakan calon wajib pajak di masa depan yang berada pada

tahap pembentukan pengetahuan, persepsi, dan sikap terhadap kewajiban perpajakan. Oleh

karena itu, mahasiswa memiliki peran strategis dalam membentuk budaya patuh pajak sejak dini.

Sampel penelitian ini terdiri dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) yang

berada di perguruan tinggi di Kota Semarang. Pemilihan mahasiswa FEB dilakukan karena

mahasiswa pada fakultas tersebut memperoleh pembelajaran yang berkaitan dengan perpajakan

dan memiliki pemahaman yang lebih relevan terhadap topik penelitian. Penentuan jumlah

sampel dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error

tolerance) sebesar 5%. Rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut:

287.296
1 + 287.296 ⋅ 0,0025

� =
287.296

1 + 718,24

� =
287.296
719,24

� = 399,4

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan (5%)

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,

diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 400 responden. Namun, dalam pelaksanaan

penelitian, jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 410 responden. Dengan

demikian, seluruh data responden yang memenuhi kriteria digunakan dalam analisis penelitian.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini telah memenuhi bahkan

melebihi jumlah minimum yang disyaratkan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan

tujuan penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa/i aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Semarang
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2. Pernah memperoleh pengetahuan atau mata kuliah terkait perpajakan

Pemilihan kriteria tersebut bertujuan agar responden memiliki pemahaman dasar mengenai

perpajakan sehingga mampu memberikan jawaban yang relevan dengan variabel penelitian.

Teknik Analisi Data

Tahap awal dari analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif untuk menetapkan

gambaran mengenai karakteristik responden dan penyebaran jawaban dari kuesioner yang telah

dikumpulkan. Uji validitas dan reliabilitas diperiksa untuk memastikan bahwa item tersebut

memenuhi persyaratan kelayakan penelitian. Sebelum menguji hipotesis, model penelitian

menjalani serangkaian pemeriksaan asumsi klasik. Ujian ini mencakup uji normalitas, uji

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk menetapkan bahwa model regresi memenuhi

persyaratan statistik yang diperlukan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam studi ini memerlukan regresi linier multiple untuk

menganalisis dampak dari literasi pajak, persepsi terhadap perpajakan, dan digitalisasi sistem

pajak terhadap kepatuhan pajak mahasiswa. Uji simultan (uji F) dipakai untuk menilai efek

keseluruhan, dan uji parsial (uji t) dipakai untuk memastikan dampak dari setiap variabel

independen, dan analisis koefisien determinasi (R²) untuk mengukur sejauh mana variabel

independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis

Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai

karakteristik data pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi nilai minimum,

maksimum, mean, dan standar deviasi. Berdasarkan hasil analisis, variabel literasi perpajakan

(X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 35,62 dengan nilai minimum 20 dan maksimum 50. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat literasi perpajakan mahasiswa berada pada kategori cukup tinggi.

Variabel persepsi perpajakan (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 28,31 dengan nilai

minimum 16 dan maksimum 40, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki persepsi

yang cenderung positif terhadap sistem perpajakan. Selanjutnya, variabel digitalisasi perpajakan

(X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 17,84 dengan nilai minimum 7 dan maksimum 25. Hal ini

menunjukkan bahwa mahasiswa menilai sistem perpajakan digital cukup baik dan mudah

digunakan. Adapun variabel niat patuh pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 10,69 dengan

nilai minimum 6 dan maksimum 15, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki

kecenderungan niat patuh pajak yang relatif tinggi.

Uji Kualitas Data
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Sesuai dengan hasil dari pengujian, setiap item dari semua variabel memperlihatkan

nilai r yang melampaui angka tabel 0,0969 (N = 410, α = 0,05). Selain itu, semua item juga

mencatat tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil dari uji memperlihatkan koefisien

korelasi item-total pada setiap indikator berada dalam kategori yang kuat sampai sangat kuat.

Hal ini memperlihatkan bahwa setiap item memiliki peran penting terhadap skor total variabel.

Jadi, setiap item dalam penelitian ini dapat dianggap sah, karena mereka dengan tepat

merepresentasikan dan mengukur konstruk yang sedang dianalisis.

Uji Reliabilitas

Hasil dari pengujian reliabilitas membuktikan bahwa nilai alpha Cronbach untuk variabel

X1 adalah 0,963, nilai alpha Cronbach untuk variabel X2 adalah 0,954, nilai alpha Cronbach

untuk variabel X3 adalah 0,929, dan nilai alpha Cronbach untuk variabel Y adalah 0,890.

Semua nilai alpha Cronbach tersebut diatas 0.70, dan sebagian besar bahkan lebih dari 0.90. Ini

memperlihatkan bahwa konsistensi internal alat ukur penelitian tersebut sangat baik. Maka,

semua variabel dalam studi ini dapat diandalkan dan layak dipakai sebagai alat pengukuran

yang konsisten untuk merepresentasikan konstruk penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov menerangkan nilai signifikansi asimetris (dua sisi)

sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini memperlihatkan bahwa

sisa-sisa data terdistribusi normal. Selain itu, analisis grafik probabilitas normal (P-P plot)

memperlihatkan bahwa sisa-sisa tersebut tersebar di sekitar dan sepanjang garis diagonal. Pola

ini mengindikasikan bahwa sisa-sisa tersebut terdistribusi normal.

Uji multikolinieritas dilakukan menggunakan nilai toleransi dan Variance Inflation

Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih tinggi dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, model

regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengujian, variabel X1

menunjukkan nilai toleransi sebesar 0,994 dan nilai VIF sebesar 1,006. Variabel X2 memiliki

nilai toleransi 0,997 dan nilai VIF sebesar 1,003, sementara variabel X3 tercatat dengan nilai

toleransi 0,992 dan nilai VIF 1,008. Seluruh variabel independen memiliki nilai toleransi yang

melebihi batas paling rendah 0,10 dan nilai VIF di bawah batas 10. Kondisi ini memperlihatkan

bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas, maka tidak ada korelasi yang

berlebihan antar variabel independen dalam penelitian ini.

Uji Glejser yang meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen,

digunakan dalam uji heteroskedastisitas pada penelitian ini. Menurut kriteria, tidak ada

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian membuktikan

bahwa nilai signifikansi variabel X1 adalah 0,967, nilai signifikansi variabel X2 adalah 0,712,

dan nilai signifikansi variabel X3 adalah 0,329. Setiap nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
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maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

Selain itu, grafik sebar titik residual terlihat di atas dan di bawah garis nol secara acak, tanpa

membuat pola tertentu, seperti sebuah pola menyempit atau melebar. Ini semakin menguatkan

bahwa model mencukupi asumsi homoskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi berikut digunakan dalam penelitian ini:

Keterangan:
Y = Niat Patuh Pajak
α = Konstanta
β1, β2, β3 = Koefisien regresi
X1 = Literasi Perpajakan
X2 = Persepsi Perpajakan
X3 = Digitalisasi Perpajakan
e = Error term

Berdasarkan pemrosesan data, diperoleh persamaan regresi berikut:

Dari persamaan regresi ini, hal-hal berikut dapat dijelaskan:

1. Nilai konstanta memperlihatkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 bernilai nol, nilai

variabel Y adalah −1. 909. Walaupun konstanta tidak selalu memiliki arti praktis dalam

penelitian sosial, keberadaannya penting untuk membangun model regresi.

2. Koefisien memperlihatkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel X1 akan

membuat kenaikan sebesar 0. 134 pada nilai Y, dengan asumsi variabel independen lainnya

tidak berubah. Tanda koefisien menunjukkan adanya hubungan linier antara X1 dan Y.

3. Koefisien sebesar 0,147 memperlihatkan bahwa nilai Y meningkat sebesar 0,147 untuk setiap

unit yang ditambahkan ke variabel X2, dengan asumsi bahwa semua variabel tetap sama. Hal

ini membuktikan bahwa X2 dan Y memiliki hubungan linier.

4. Koefisien sebesar 0,206 memperlihatkan bahwa nilai Y meningkat sebesar 0,206 untuk setiap

peningkatan satu unit pada variabel X3, asalkan variabel independen lainnya tetap konstan.

Nilai ini merupakan koefisien terbesar di antara variabel independen, menunjukkan bahwa X3

memiliki pengaruh terkuat pada model yang bukan terstandarisasi.

Pengujian Hipotesis

Uji T

Hasil dari uji t membuktikan bahwa untuk variabel X1 adalah 11,922, nilai t untuk

variabel X2 adalah 10,614, dan untuk variabel X3 adalah 9,408. Semua variabel

memperlihatkan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (< 0,05). Maka, semua variabel bebas

memberikan dampak yang signifikan secara sebagian terhadap variabel Y.
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Uji F

Hasil uji F membuktikan nilai F yang dihitung sebesar 125.913 lebih besar dari nilai F

tabel yang mencapai 2.63 dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Karena tingkat

signifikansi berada di bawah 0,05, bisa disimpulkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y secara bersamaan. Maka, ini membuktikan bahwa

model regresi yang dipakai sesuai dan bisa menerangkan korelasi antar variabel.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut hasil analisis, nilai-nilai berikut ditentukan: R = 0,694, R² = 0,482, dan

adjusted R² = 0,478. Nilai R² sebesar 0,482 memperlihatkan bahwa 48,2% variasi pada variabel

Y dapat diterangkan secara bersamaan oleh variabel X1, X2, dan X3, sedangkan sisanya sebesar

51,8% diterangkan oleh aspek-aspek lain di luar model penelitian. Nilai adjusted R² sebesar

0,478 mengindikasikan bahwa, sesudah memperhitungkan jumlah variabel dalam model, tetap

berada dalam kategori "cukup kuat".

Pembahasan

Pengaruh Tingkat Literasi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak

Hasil uji memperlihatkan bahwa pemahaman pajak mempengaruhi secara signifikan

kepatuhan pajak mahasiswa di Semarang. Ini membuktikan bahwa keinginan mahasiswa

menyelesaikan kewajiban pajak mereka sebagai calon wajib pajak meningkat seiring dengan

pemahaman mereka tentang hukum, fungsi, dan keuntungan pajak. Secara teoritis, hasil ini

sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), yang menerangkan bahwa sikap

terhadap suatu perilaku tertentu dipengaruhi oleh keyakinan dan tingkat pengetahuan individu.

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan pajak yang baik cenderung memiliki pemikiran yang

lebih positif terhadap kewajiban pajak mereka, yang mendorong mereka untuk bertindak sesuai

dengan kepatuhan pajak.

Hasil studi ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan kepatuhan sangat

dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan dalam pelaporan dan kewajiban pajak (Ndung &

Methasari, 2025). Oleh karena itu, temuan ini memverifikasi bahwa pendidikan pajak di

perguruan tinggi mempunyai peran utama dalam mengembangkan calon wajib pajak yang

memenuhi kewajiban mereka.

Pengaruh Persepsi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pandangan mengenai perpajakan memiliki

dampak besar terhadap kepatuhan pajak mahasiswa di Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa

cara mahasiswa memandang sistem perpajakan, keadilan pajak, dan transparansi pemerintah

berperan dalam membentuk kepatuhan pajak. Sebagai generasi muda yang aktif mendapatkan

informasi melalui media digital, mahasiswa cenderung membentuk pandangan mereka tentang
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perpajakan berdasarkan informasi yang mereka terima dari media sosial, artikel berita, atau

pengalaman di lingkungan sosial mereka. Ketika pandangan ini positif, keinginan untuk

memenuhi kewajiban pajak akan meningkat.

Dalam konteks Theory of Planned Behavior (TPB), pandangan ini berkaitan dengan

pembentukan sikap subjektif dan norma. Ketika mahasiswa menganggap pajak sebagai

kewajiban yang adil dan bermanfaat bagi masyarakat, motivasi intrinsik untuk memenuhi

kewajiban tersebut muncul. Ini searah dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan

bahwa pandangan tentang keadilan pajak memiliki peran penting dalam membentuk moralitas

dan niat untuk mematuhi kewajiban perpajakan (Hayati et al., 2025). Hasil ini menunjukkan

bahwa pembentukan pandangan yang telah berpengaruh besar terhadap sistem perpajakan sejak

masa mahasiswa merupakan faktor penting untuk kepatuhan pajak jangka panjang.

Pengaruh Digitalisasi Perpajakan terhadap Niat Patuh Pajak

Digitalisasi sistem perpajakan telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap

kepatuhan pajak mahasiswa di Semarang dalam penelitian ini. Hal ini sangat relevan karena

mahasiswa merupakan bagian dari generasi digital yang sudah terbiasa menggunakan teknologi

dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Kemudahan sistem pajak elektronik seperti e-filing

dan e-billing memberikan kesan bahwa pengajuan pajak kini tidak lagi rumit dan memakan

waktu. Ini mengurangi hambatan psikologis dan administratif dalam melaksanakan kewajiban

pajak. Temuan ini dapat dijelaskan pada pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of

Technology (UTAUT), yang menerangkan bahwa kegunaan dan keunggulan yang dialami dari

sebuah teknologi meningkatkan niat untuk menggunakannya. Dalam konteks mahasiswa,

digitalisasi sistem perpajakan meningkatkan kemudahan dan manfaat yang dirasakan, sehingga

memperkuat keinginan untuk patuh pada peraturan pajak.

Temuan mengenai dampak signifikan digitalisasi terhadap kepatuhan pajak sejalan

dengan penelitian yang memperlihatkan penggunaan e-filling dan administrasi pajak digital

menaikkan kepatuhan wajib pajak (Bagus, 2026). Hasil studi ini juga sesuai dengan temuan

penelitian (Maharani, 2025), yang menerangkan bahwa digitalisasi sistem pajak memiliki

dampak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menjelaskan bahwa

transformasi digital meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kesederhanaan dalam pengisian

dan penunaian pajak, yang mendorong peningkatan kesesuaian pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh literasi perpajakan, persepsi terhadap

pajak, dan digitalisasi sistem perpajakan terhadap niat patuh pajak mahasiswa di Fakultas

Ekonomi dan Bisnis di Semarang, diperoleh kesimpulan bahwa ketiga variabel independen ini

memberikan dampak yang signifikan terhadap niat patuh pajak, baik secara terpisah maupun
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bersamaan. Secara individual, literasi perpajakan terbukti memberikan kontribusi yang

signifikan dalam membentuk niat patuh pajak. Hasil ini menyatakan bahwa pemahaman yang

lebih baik di kalangan mahasiswa mengenai peraturan pajak, termasuk hak dan tanggung jawab

mereka sebagai wajib pajak, berhubungan langsung dengan meningkatnya keinginan mereka

untuk memenuhi kewajiban pajak di masa yang akan tiba. Persepsi terhadap pajak juga

memberikan dampak yang berarti, menunjukkan bahwa sikap positif mahasiswa terhadap

keadilan, transparansi, dan manfaat dari pajak berperan dalam membentuk niat patuh pajak.

Selain itu, digitalisasi sistem perpajakan merupakan variabel yang merupakan variabel paling

signifikan dalam model ini, yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem pajak

digital paling relevan untuk menaikkan niat patuh pajak di kalangan mahasiswa yang cepat

beradaptasi dengan teknologi baru.

Pada saat yang sama, literasi pajak, pandangan terhadap perpajakan, dan digitalisasi

sistem pajak menjelaskan 48.2% variasi dalam niat untuk mematuhi pajak. Namun, 51.8%

sisanya terdampak oleh elemen tambahan yang bukan termasuk dalam jenis penelitian ini.

Temuan memperlihatkan bahwa daya penjelas model tersebut memadai untuk menggambarkan

proses pembentukan niat patuh pajak di kalangan mahasiswa di kota Semarang sebagai calon

wajib pajak. Dari sudut pandang praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan

tinggi dapat memulai upaya jangka panjang untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Strategi

tersebut dapat diwujudkan dengan memperkuat literasi perpajakan mahasiswa serta membangun

persepsi yang positif terhadap sistem dan kebijakan perpajakan yang berlaku. Direktorat

Jenderal Pajak (DJP) dan institusi pendidikan dapat memperluas program edukasi perpajakan,

seperti Tax Center, seminar, maupun integrasi materi perpajakan dalam kurikulum. Selain itu,

penguatan dan optimalisasi digitalisasi sistem perpajakan perlu terus dilakukan karena terbukti

sebagai elemen terpenting yang menentukan niat patuh pajak mahasiswa.

Studi ini memiliki berbagai keterbatasan. Pertama, responden penelitian karena studi ini

terbatas hanya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kota Semarang, maka temuan studi ini

belum dapat dievaluasi lebih lanjut untuk digeneralisasi pada seluruh mahasiswa atau kelompok

usia lainnya. Kedua, penelitian ini hanya mengukur niat patuh pajak, bukan perilaku kepatuhan

aktual, sehingga masih terdapat kemungkinan perbedaan antara niat dan perilaku nyata. Ketiga,

nilai koefisien determinasi menunjukkan masih ada variabel tambahan di luar model yang

memengaruhinya niat patuh pajak.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi ini diperluas dengan melibatkan

mahasiswa dari fakultas atau wilayah lain untuk meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu,

penelitian mendatang bisa menambahkan variabel lain seperti kepercayaan terhadap pemerintah,

moral pajak, sanksi pajak, atau pengaruh lingkungan sosial guna memperkuat daya penjelasan
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model. Penelitian lebih lanjut juga bisa mengeksplorasi perilaku patuh yang nyata untuk

memverifikasi keselarasan antara niat wajib pajak dan tindakan yang sebenarnya.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

No Variabel Indikator Pertanyaan Pengukuran
1 Niat Patuh Pajak (Y) 1. Keinginan masyarakat untuk

membayar pajak sebelum mendaftar
sebagai wajib pajak.

2. Sikap individu untuk tetap
mematuhi ketentuan perpajakan
setelah memiliki status sebagai
wajib pajak.

Skala Likert 5 poin,
dengan 1 menandakan
Sangat Tidak Paham
(STP) dan 5 menandakan
Sangat Paham (SP).

2 Tingkat Literasi
Perpajakan (X1)

1. Pemahaman individu terhadap hak
dan tanggung jawab wajib pajak
diatur oleh Ketentuan Umum dan
Prosedur Perpajakan (KUP).

2. Tingkat pemahaman calon wajib
pajak terhadap mekanisme dalam
sistem perpajakan serta jenis-jenis
sanksi yang diberlakukan atas
pelanggaran kewajiban pajak.

3. Pengetahuan individu terkait batas
waktu pemenuhan kewajiban
pembayaran dan pelaporan pajak
berdasarkan ketentuan yang
ditetapkan.

Skala Likert 5 poin,
dengan 1 menandakan
Sangat Tidak Setuju
(STS) dan 5 menandakan
Sangat Setuju (SS).
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3 Persepsi Perpajakan
(X2)

1. Tanggapan (respon)
2. Pendapat
3. Penilaian

Skala Likert 5 poin,
dengan 1 menandakan
Sangat Tidak Setuju
(STS) dan 5 menandakan
Sangat Setuju (SS).

4 Digitalisasi Perpajakan
(X3)

1. Pemanfaatan aplikasi perpajakan
berbasis digital.

2. Kemudahan dalam mengakses
informasi terkait perpajakan.

3. Pengembangan inovasi layanan
perpajakan berbasis teknologi.

Skala Likert 5 poin,
dengan 1 menandakan
Sangat Tidak Setuju
(STS) dan 5 menandakan
Sangat Setuju (SS).

Sumber: (Salsabila & Kurniawan Rahmat, 2019)

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 (Literasi Perpajakan) 410 20 50 35.62 9.794
X2 (Persepsi Perpajakan) 410 16 40 28.31 7.902

X3 (Digitalisasi Perpajakan) 410 7 25 17.84 5.027
Y (Niat Patuh Pajak) 410 6 15 10.69 3.065

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 9. Hasil Uji F

Tabel 10. Hasil Uji T


